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Abstract
Roselle (Hibiscus sabdariffa L.) is a well known plant which has been used for a long time by people in Indonesia. Every part of this
plant is very useful, for example as a treatment to decrease the level of cholesterol. Some researches found that the effectivity of
roselle extract is the same as antihyperlipidemic drugs. One of the research stated that the ethanolic extract of roselle’s leaves and
calyces in 500mg/kg/day dose effectivity is almost the same with Lovastatin in 10mg/kg/day dose. Another research showed that
the ethanolic extract of roselle’s leaves in 200 and 300mg/kg/day dose effectivity is the same as Atorvastatin in 10mg/kg/day dose
to decrease cholesterol level.
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Abstrak
Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang telah dikenal secara luas dan telah lama pemanfaatannya oleh
masyarakat di Indonesia. Setiap bagian dari tanaman ini sangat berguna, contohnya sebagai obat penurun kolesterol. Beberapa
penelitian menemukan bahwa efektivitas ekstrak rosella sama seperti obat antihiperlipidemia. Sebuah penelitian menyebutkan
ekstrak etanol kelopak bunga dan daun rosella pada kadar 500mg/kg/hari hampir sama efektifnya dengan Lovastatin 10mg/kg/hari.
Penelitian lain menemukan ekstrak etanol daun rosella dengan dosis 200 dan 300mg/kg/hari sama efektifnya untuk menurunkan
kolesterol seperti Atorvastatin 10mg/kg/hari.
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Pendahuluan
Hiperlipidemia  merupakan suatu
keadaan tingginya konsentrasi lipid yang lain

obatan. Obat-obatan paten tersebut antara
golongan asam  fibrat, resin,

ditandai dengan meningkatnya konsentrasi
trigliserida, LDL (low density lipoprotein), dan
kolesterol darah melebihi batas normal (pada
manusia > 200 mg/dl)." Faktor-faktor yang
menyebabkan hiperlipidemia adalah
obesitas, usia, kurang olahraga, stres, dan
pola konsumsi makanan sehari-hari yang
dapat meningkatkan konsentrasi lipid.
Keadaan ini dapat ditimbulkan karena
meningkatnya  peroksidasi lipid  yang
disebabkan oleh radikal bebas di dalam
tubuh, seperti organ hati. Faktor lainnya yang
dapat mempengaruhi kadar kolesterol darah
disamping diet adalah keturunan, umur dan
jenis kelamin, obesitas, stress, alkohol dan
olahraga.’

Kondisi hiperlipidemia ini dapat
diturunkan dengan menggunakan obat-

penghambat HMG CoA reduktase (statin),
dan asam nikotinat (niasin).®> Pengobatan
kombinasi untuk dislipidemia adalah salah
satu cara penatalaksanaan yang optimal
dengan menggunakan dua macam obat lipid
yang mekanisme kerjanya berbeda, bersifak
efektif, ditoleransi baik dan aman terhadap
pasien.4

Salah satu tumbuhan yang dipercaya
dapat menurunkan kolesterol adalah rosella
(Hibiscus sabdariffa L) baik pada bagian
kelopak bunga dan daunnya.” Hal ini
disebabkan adanya senyawa asam polivenol,
flavonoid, beta sitosterol, pektin, niasin dan
antosianin.®’
DISKUSI

J MAJORITY | Volume 4 Nomor 4 | Februari 2015 |67



Nurul H.C | Efektivitas Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Sebagai Obat Hiperlipidemia

Sebuah penelitian mengenai ekstrak
etanol H. sabdariffa  sebagai  agen
hipolipidemik telah dilakukan oleh Ochani
dan D’Mello di India pada tahun 2009. Pada
penelitian ini digunakan lima kelompok tikus.
Kelompok pertama merupakan kontrol yang
normal. Kelompok kedua diberikan kolesterol
sebanyak 25mg/kg/hari dalam minyak.
Kelompok ketiga diberikan Lovastatin
(10mg/kg/hari) bersama dengan kolesterol
dalam minyak. Kelompok keempat
merupakan grup tes yang diberikan ekstrak
etanol dari kelopak bunga H. sabdariffa
(500mg/kg/hari) bersama dengan kolesterol
dalam minyak. Terakhir adalah kelompok
keenam yang diberikan ekstrak etanol dari
daun H. sabdariffa (500mg/kg/hari). Proses
adaptasi dilakukan selama 8-10 hari,
sedangkan perlakukan dilakukan selama 30
hari.?

Dari percobaan tersebut didapatkan
hasil pada kelompok yang diberikan ekstrak
H. sabdariffa dan Lovastatin menunjukkan
penurunan vyang signifikan pada total
kolesterol serum, LDL-C, VLDL-C, TAG,
peningkatan HDL-C serum saat dibandingkan
dengan kelompok kontrol hiperlipidemik.
Pada kelompok yang diberikan ekstrak H.
sabdariffa dan Lovastatin juga menunjukkan
penurunan vyang signifikan pada Indeks
Aterogenik dan rasio dari LDL-C/HDL-C bila
dibandingkan  dengan kelompok vyang
diinduksi kolesterol .2

Pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Gosain et al. tahun 2010, tikus yang
mengalami hiperlipidemia diberikan ekstrak
etanol dari daun H. sabdariffa dengan tiga
dosis (100, 200, 300 mg/kg/hari) secara oral
dengan induksi kolesterol (2g/kg/hari) secara
oral. Dengan obat pembanding adalah
Atorvastatin (10mg/kg/hari) diberikan oral.?

Pada penelitian itu didapat bahwa
pada dosis 200mg/kg/hari dan
300mg/kg/hari terjadi penurunan vyang
signifikan pada kadar kolesterol serum
sebanyak 18.5% dan 22%.° Penurunan juga
terjadi pada kadar trigliserida serum

sebanyak 15.6% dan 20.6%, LDL serum
sebanyak 24% dan 30%, juga VLDL serum
sebanyak 15.5% dan 20.5%, seluruhnya bila
dibandingkan  dengan  kelompok yang
diinduksi kolesterol. Pada dosis
300mg/kg/hari  diketahui bahwa dosis
tersebut aman dan merupakan dosis yang
paling efektif.”

H. sabdariffa diketahui memiliki
beberapa senyawa aktif di dalamnya seperti
asam organik (asam hidroksitrik, asam
hibiscus), antosianin, polisakarida (pektin),
dan flavonoid. Ekstrak H. sabdariffa baik
menggunakan air dan etanol keduanya
mampu menurunkan kadar LDL-C, VLDL-C,
trigliserida, kolesterol total, dan peroksidasi
lipid, dan mampu meningkatkan kada HDL-C.’

Sebagai tambahan, ekstrak tersebut
juga dapat mengurangi pembentukan sel
busa (foam cell), menghambat migrasi sel
otot polos, dan mencegah kalsifikasi
pembuluh darah. Penjelasan yang paling
mungkin mengenai kemampuan menurunkan
kadar LDL-C adalah dengan menghambat
sintesis triasilgliserol atau dengan efek
hipolipidemik lainnya melalui  aktivitas
antioksidan  melawan  oksidasi  LDL-C.
Beberapa senyawa yang diperkirakan
memiliki efek ini adalah antosianin dan
turunan flavonoid.*

Menurut Dinayanti (2010) efek
hipokolesterolemik pada H. sabdariffa
terutama dipengaruhi oleh pektin dan
antosianin. Pektin merupakan serat yang
dapat bertindak sebagai absorban di dalam
saluran cerna. Kemudian asam empedu yang
berada di salurna cerna
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dicegah untuk diabsorpsi usus dan tidak
kembali ke hepar melalui siklus
enterohepatik.  Sehingga  hepar  akan
memproduksi kembali asam empedu yang
akan menggunakan kolesterol sebagai bahan

Menurut Hidayati (2009) dari hasil
penelitian yang dilakukannya terdapat
kesimpulan bahwa pemberian ekstrak rosela
berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kadar kolesterol HDL pada tikus
yang diberi diet aterogenik. Dosis yang lebih
kuat pengaruhnya adalah pada dosis
150mg/kgBB."

Senyawa vyang berperan untuk
meningkatkan kadar HDL-C adalah
antosianin.'! Selama berada dalam sirkulasi
darah, HDL-C akan membantu transfer
kolesterol yang berlebihan dari sel perifer ke
dalam hepar untuk reaksi katabolisme
melalui jalur vyang dinamakan reverse
cholesterol l‘ransport.8

SIMPULAN

Terdapat beberapa senyawa aktif
dalam ekstrak H. sabdariffa termasuk di
dalamnya adalah antosianin, pektin, dan
flavonoid. Ketiga senyawa tersebut
mempengaruhi metabolisme lipid sehingga
dapat menurunkan kadar LDL-C, kolesterol
total, dan trigliserida, juga dapat
meningkatkan kadar HDL-C dalam darah.
Oleh karena itu, ekstrak H. sabdariffa dapat
berfungsi sebagai agen hipolipidemik.
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